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ABSTRACT 

The aim of the study is to discover and analyze The Relationship Between 

External Protective Factor with The Adjustment of Juveniles, which was started 

from March until December 2015. The research method that used in this study is 

Survei with the correlational approach. The population of this study is all of the 

students grade XI from 16-18 years old at SMA Negeri 37 Jakarta. The amount of 

sample in this study is about 154 respondents.  The result of the normality test is 

normal distribution, meanwhile the result of the linierity test is linier.  The result 

of the hypothesis test is the test of regression significant which is significant. The 

correlation coefficient of Product Moment from Pearson deliver rxy = 0,550. The 

hyphothesis result from this study and the relationship test showed that there is a 

positive relationship between External Protective Factor with the Adjustment of 

Juveniles at SMA Negeri 37 Jakarta. The determination coefficient which is 

obtained from this study is about 0.3025 showing the amount of the adjustment of 

juveniles which is influence by the external protective factor. 
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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Hubungan 

Antara Faktor Protektif Eksternal dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja, 

terhitung dari bulan Maret - Desember 2015.  Metode penelitian menggunakan 

metode survei dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI yang berusia 16-18 tahun di SMA Negeri 37 Jakarta. 

Sampel penelitian berjumlah 154 responden. Hasil uji normalitas data 

berdistribusi normal. Hasil uji linieritas adalah linier.  Hasil uji hipotesis 

merupakan uji keberartian regresi yaitu signifikan.  Koefisien korelasi Product 

Moment dari Pearson Menghasilkan rxy = 0,550.  Hasil hipotesis pada penelitian 

dan uji mengenai hubungan diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara Faktor Protektif Eksternal dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja di SMA 

Negeri 37 Jakarta.  Koefisien determinasi yang diperoleh dalam penelitian ini 

sebesar 0.3025 menunjukkan besarnya hubungan penyesuaian diri remaja yang 

dipengaruhi oleh faktor protektif eksternal. 

 

Kata Kunci: Faktor Protektif Eksternal, Penyesuaian Diri, Remaja 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja dianggap sebagai 

masa labil yaitu masa di mana 

individu berusaha mencari jati 

dirinya dan mudah sekali menerima 

informasi dari luar dirinya tanpa ada 

pemikiran lebih lanjut.  Remaja yang 

berusaha menemukan identitas 

dirinya dihadapkan pada situasi yang 

menuntut harus mampu 

menyesuaikan diri bukan hanya 

terhadap dirinya sendiri tetapi juga 

pada lingkungannya, dengan 

demikian remaja dapat mengadakan 

interaksi yang seimbang antara diri 

dengan sekitar.   

Penyesuaian diri menuntut 

kemampuan remaja untuk hidup dan 

bergaul secara wajar terhadap 

lingkungannya, sehingga remaja 

merasa puas terhadap diri sendiri dan 

lingkungannya.  Penyesuaian diri 

akan menjadi salah satu bekal 

penting dalam membantu remaja 

pada saat terjun dalam masyarakat 

luas.  Oleh karena itu individu 

khususnya siswa-siswi di sekolah 

perlu memiliki kemampuan 

penyesuaian diri agar mampu 

berinteraksi secara baik dengan 

individu lain.  Namun permasalahan 

nya adalah masih banyak remaja atau 

siswa yang tidak mampu 

menyesuaikan diri dan mengikuti 

aturan-aturan yang ada dilingkungan 

sosialnya.  Fakta-fakta seperti 

pemberontak, bolos sekolah, perilaku 

kriminal, tawuran, seks bebas, 

merupakan fenomena yang 

menyolok di kalangan remaja atau 

siswa SMA pada masa sekarang.  

Kondisi tersebut merupakan salah 

satu indikasi penghambat dalam 

proses penyesuaian diri.  

Permasalahan penyesuaian diri 

remaja ini dikarenakan penyesuaian 

diri merupakan salah satu tugas 

paling berat pada masa usia remaja 

madya, karena pada usia ini remaja 

berada dalam kondisi labil, yakni 

tidak tahu harus memilih yang mana 

peka yang mana tidak peduli, ramai-

ramai atau sendiri, idealis atau 

matrealistis dan sebagainya.  Untuk 

itu remaja sangat perlu dibekali yang 

namanya faktor pelindungan atau 

yang dikenal dengan faktor protektif 

guna mencegah, menghambat dan 

mengatasi segala permasalahan yang 

muncul dalam dirinya maupun 

lingkungan sekitar yang dikenal 

dengan faktor risiko. 

Komnas perlindungan anak 

mengatakan bahwa, jumlah tawuran 

pelajar telah memperlihatkan 

kenaikan pada enam bulan pertama 

tahun 2012 hingga pertengah Juni 

yakni sudah terjadi 139 kasus 

tawuran di wilayah Jakarta, dan 

sebanyak 12 kasus menyebabkan 

kematian.  Hal ini juga didukung 

oleh Polda Metro Jaya (2012) yang 

menyatakan bahwa kasus kenakalan 

remaja mengalami peningkatan 

cukup signifikan, yaitu sebesar 

36,66%.  Selain itu, dalam surat 

kabar harian online Sinar Indonesia 

Baru (2014), dikatakan bahwa 

sepanjang tahun ini saja telah tercatat 

769 kasus tawuran pelajar.  Dengan 

demikian, bila dibuat rata-ratanya, 

maka setiap hari terjadi dua kasus 

tawuran.  Kenakalan lain adalah 

menyangkut masalah narkoba.  Data 

dari BNN menunjukkan dari 4 jutaan 

pecandu narkoba, sebanyak 70% 

diantaranya adalah anak usia sekolah 

yaitu yang berusia 14 sampai dengan 

20 tahun.  Hal ini dipicu oleh 

kurangnya faktor perlindungan yang 

dimiliki remaja baik dari dalam diri 

sendiri atau disebut faktor protektif 

internal maupun perlindungan dari 

lingkungan sekitar atau faktor 

protektif eksternal. 
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Berdasarkan hasil wawancara 

yang peneliti lakukan dengan guru 

bimbingan konseling di SMA Negeri 

37 Jakarta, didapatkan informasi 

bahwa banyak siswa yang 

mengalami masalah penyesuaian 

diri, antara lain ditunjukkan dengan 

banyak siswa yang kurang aktif 

dalam proses belajar mengajar, 

sering menyendiri dan menarik diri 

dari pergaulan, pemalu, introvert, 

kurang percaya diri, sering 

mencontek dalam ujian, hamil diluar 

nikah, sering membuat gaduh, 

pemberontak, kurang sopan kepada 

teman atau guru, terlibat perkelahian, 

tawuran, bolos atau sering tidak 

mengikuti mata pelajaran tertentu 

dan masih banyak lagi pelanggaran 

peraturan sekolah yang dilakukan 

siswa sebagai manifestasi dari 

penyesuaian diri yang salah.  Selain 

itu, peneliti juga mendapatkan 

informasi tambahan mengenai 

penyimpangan-penyimpangan yang 

dilakukan oleh siswa SMA Negeri 37 

Jakarta yang menggambarkan 

penyesuaian diri yang salah melalui 

beberapa artikel berita online dan 

juga video yang beredar di internet 

atau youtube.  Berdasarkan frekuensi 

dan persentase menurut guru BK 

siswa yang mengalami permasalahan 

dalam hubungan sosial khususnya 

penyesuaian diri mencapai 20-30% 

dari 251 siswa kelas XI yang ada. 

Penyesuaian diri dikalangan 

remaja dipengaruhi oleh banyak 

faktor.  Salah satu variabel yang 

diasumsikan berpengaruh terhadap 

penyesuaian diri remaja yaitu faktor 

protektif eksternal dari lingkungan 

sekitar seperti keluarga, sekolah dan 

teman sebaya. Faktor protektif 

(faktor perlindungan) eksternal 

adalah faktor perlindungan yang 

diterima remaja dari lingkungan 

yang meliputi, keluarga terutama 

pola asuh orang tua, faktor kondisi 

sekolah, faktor teman sebaya, baik 

berupa dorongan, semangat, 

perhatian, penghargaan, bantuan dan 

kasih sayang membuat remaja 

menganggap bahwa dirinya dicintai, 

diperhatikan dan dihargai oleh orang 

lain. 

Contoh faktor protektif eksternal 

atau faktor perlindungan eksternal 

yang diterima remaja dari 

lingkungan sekitar dapat dilihat dari, 

faktor protektif keluarga, sekolah, 

dan teman sebaya.  Faktor protektif 

keluarga dapat dilihat dari sikap 

orang tua menjaga anak.  Sikap 

orang tua yang memberikan 

kebebasan penuh pada remaja dan 

selalu memanjakan setiap 

keinginannya, maka pada umumnya 

remaja tidak bisa mempertanggung 

jawabkan apa yang dilakukannya.  

Begitu juga seorang remaja yang 

memiliki perlindungan berlebih dari 

keluarga biasanya jarang 

menemukan konflik dalam hidupnya, 

karena mereka selalu mendapatkan 

perlindungan dan pengawasan yang 

ketat dari orang tuanya, sehingga 

remaja kurang mendapat kesempatan 

untuk mempelajari penyelesaian 

suatu permasalahan yang lebih 

kompleks dalam pergaulan di 

lingkungnnya.  Berdasarkan situasi 

inilah yang menyebabkan remaja 

mengalami masalah dalam 

menyesuaikan diri.  Selain orang tua 

atau keluarga, penyesuaian diri 

remaja juga ditentukan oleh sekolah, 

dan teman sebaya. 

Sekolah selain sebagai lembaga 

pemberi informasi dan pengetahuan 

pada anak juga mempunyai peranan 

sebagai media untuk mempengaruhi 

kehidupan intelektual, sosial dan 

moral para siswa.  Dalam kaitannya 

dengan bentuk perlindungan pada 

remaja, peranan sekolah pada 
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hakikatnya tidak jauh dari peranan 

keluarga, yaitu sebagai rujukan dan 

tempat perlindungan jika anak didik 

mengalami masalah khususnya 

ketika berada dilingkup sekolah.  

Begitu juga dengan peran teman 

sebaya dalam penyesuaian diri 

seorang remaja, karena kelompok 

teman sebaya besar artinya bagi 

perkembangan siswa yang masih 

dalam usia remaja.  Menginjak masa 

remaja pusat perhatian seorang anak 

mulai beralih dari keluarga ke 

kelompok teman sebaya.  Kelompok 

teman sebaya menjadi sarana bagi 

remaja untuk bersosialisasi.  Dalam 

perkumpulan teman sebaya remaja 

belajar bersikap dan bertingkah laku 

sesuai dengan nilai yang berlaku di 

masyarakat, belajar bagaimana 

berhubungan dengan orang lain, 

memahami perasaan individu dan 

belajar untuk mendengarkan serta 

bersikap toleran pada orang lain.   

Melihat pengaruh faktor 

protektif eksternal yang sangat 

penting bagi penyesuaian diri pada 

remaja.  Maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang “Hubungan Antara Faktor 

Protektif Eksternal Dengan 

Penyesuaian Diri Pada Remaja”.  

Penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi suatu landasan program baru 

dalam melindungi remaja khususnya 

pada usia remaja madya dan sebagai 

sumber pemahaman keluarga, 

sekolah, dan teman sebaya mengenai 

pentingnya faktor protektif eksternal 

pada remaja. 

PEMBAHASAN 

Faktor Protektif Eksternal 

Faktor-faktor protektif atau 

faktor perlindungan didefinisikan 

sebagai “kualitas individu atau 

lingkungan (konteks) atau interaksi 

yang menjadi prediktor untuk hasil 

yang lebih baik, khususnya dalam 

kondisi berisiko atau bertantangan” 

(Goldstein & Brooks, 2005).  

Richardson, dkk (Henderson, 2003) 

mengatakan bahwa ketika seorang 

individu mengalami kesulitan, pada 

umumnya individu tersebut akan 

memiliki karakteristik internal dan 

eksternal berupa faktor-faktor 

protektif, yang dapat mengurangi 

faktor resiko (kesulitan-kesulitan) 

yang dihadapi.  Dengan “proteksi” 

yang cukup, individu tersebut akan 

mampu beradaptasi terhadap 

kesulitan itu tanpa harus mengalami 

gangguan (disruption) dalam 

hidupnya.  Di lain pihak, tanpa 

adanya proteksi yang cukup, seorang 

individu dapat langsung terjerumus 

dalam gangguan tersebut.  

Sedangkan menurut Rutter (1985), 

faktor protektif atau faktor 

perlindungan adalah faktor yang 

dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya kenakalan remaja, faktor 

ini meliputi dukungan sosial yang 

dimiliki remaja dan sikap positif 

yang tumbuh dari dalam individu.  

Dukungan sosial menurut Sarafino 

(1994) adalah arahan, bimbingan, 

bantuan yang diterima individu dari 

orang lain atau kelompok di 

sekitarnya, dengan membuat 

penerima merasa nyaman, dicintai 

dan dihargai. 

Faktor protektif merupakan 

keterampilan dan kemampuan yang 

sehat yang dimiliki individu, yang 

mendorong terbentuknya 

penyesuaian diri.  Adapun faktor-

faktor protektif tersebut adalah 

sebagai berikut: 1) karakteristik 

individu, seperti usia, jenis kelamin, 

tigkat inteligensi, karakteristik 

kepribadian, 2) karakteristik 

keluarga, seperti kehangatan, 

kelekatan, struktur keluarga, 3) 

ketersediaan sistem dukungan sosial 

diluar individu dan lingkungan 
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keluarga, seperti sekolah, teman 

sebaya (Clarissa, 2012).  Hal ini 

didukung juga oleh teori dari 

Canavan & Dolan (2000), bahwa 

dukungan sosial merupakan salah 

satu bentuk dari faktor perlindungan 

atau faktor protektif, dukungan sosial 

yang diberikan dapat berupa 

dukungan emosional, penghargaan, 

instrumental, informasi, maupun 

bimbingan. 

Selanjutnya Benard (dalam 

Alimi, 2005) membagi faktor 

protektif menjadi dua, yaitu 1) faktor 

protektif internal, yakni merupakan 

faktor yang ada di dalam diri 

individu, meliputi keterampilan 

sosial seperti berkomunikasi, 

kemampuan menyelesaikan masalah, 

kecenderungan atribusi sosial (locus 

of control) dalam menilai penyebab 

masalah, memiliki kontrol atas diri 

sendiri, dan tujuan hidup, dan 2) 

faktor protektif eksternal, yakni 

segala karakteristik lingkungan 

sekitar yang dapat mempengaruhi 

berkembangnya faktor protektif 

internal, seperti keikutsertaan 

individu dalam suatu komunitas yang 

mendukung, memiliki hubungan 

akrab dengan lingkungan sekitar, 

kepedulian serta kehadiran orang 

terdekat, dan harapan, dukungan, 

bimbingan dari lingkungan sekitar.  

Berdasarkan uraian tersebut maka 

dapat disentesakan bahwa faktor 

protektif adalah suatu bentuk 

perlindungan yang diperoleh remaja 

baik dari dalam diri remaja itu 

sendiri yang dikenal dengan faktor 

protektif internal, maupun dari 

lingkungan sekitar remaja yang biasa 

disebut dengan faktor protektif 

eksternal. 

Menurut Soeparwoto,dkk (2004) 

Faktor protektif eksternal adalah 

faktor yang meliputi keluarga 

terutama pola asuh orang tua, faktor 

kondisi sekolah, faktor kelompok 

sebaya, faktor prasangka social, 

faktor hukum dan norma sosial.  

Menurut West (Jowkar, Kojurf, 

Kohoulat, & Hayat, 2014), faktor 

protektif ekternal adalah dukungan 

lingkungan sosial dan ketersediaan 

kesempatan di rumah, sekolah, 

komunitas dan kelompok atau teman 

sebaya. Benard (1995) dalam Hartuti 

& Mangunsong (2009) mengatakan 

bahwa bentuk dukungan lingkungan 

sosial sebagai faktor protektif 

eksternal yang berpengaruh pada 

penyesuaian diri terdiri dari:  

1. Pengharapan tinggi (High 

Expectation) 

Pengharapan tinggi merujuk pada 

hubungan yang membawa pesan 

pengharapan tinggi, agar anak 

percaya pada diri mereka dan 

pada masa depannya.  

2. Hubungan hangat (Caring 

Relationship) 

Hubungan hangat didefinisikan 

sebagai kehadiran paling tidak 

satu orang yang peduli, sayang, 

penuh belas kasih, dan yang 

memahami sikap individu.  

3. Partisipasi yang berarti dari 

lingkungan (Participation) 

Partisipasi berarti adalah 

memberi kesempatan anak untuk 

aktif dan mendapatkan tanggung 

jawab dalam kegiatan-kegiatan 

yang bermakna. 

Kondisi di mana seluruh aspek 

dari faktor protektif eksternal aktif 

bekerja selama perkembangan 

individu maka individu dapat 

mengatasi masalah-masalahnya dan 

dapat diartikan bahwa tingkat 

penyesuaian diri individu semakin 

baik.  Sebaliknya, dalam kondisi di 

mana beberapa aspek dari faktor 

protektif eksternal kurang 

berkembang, maka masalah yang 
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dihadapi oleh individu jarang 

teratasi.   

Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri adalah reaksi 

seseorang terhadap rangsangan-

rangsangan dari dalam diri sendiri 

atau reaksi seseorang terhadap situasi 

yang berasal dari lingkungan 

(Ghufron & Rini 2011). 

Penyesuaian diri merupakan 

suatu proses bagaimana individu 

mencapai keseimbangan diri dalam 

memenuhi kebutuhan sesuai dengan 

tuntutan lingkungannya. Penyesuaian 

diri dikatakan sebagai sebuah proses 

karena  berlangsung sepanjang hayat 

dan secara terus-menerus.  

Penyesuaian yang sempurna terjadi 

jika manusia/individu selalu dalam 

keadaan seimbang antara dirinya 

dengan lingkungannya dimana tidak 

ada lagi kebutuhan yang tidak 

terpenuhi, dan dimana semua fungsi 

organisme atau individu berjalan 

normal.  Dalam kehidupan nyata 

terdapat individu yang mampu 

melakukan penyesuaian diri secara 

positif, namun ada pula individu-

individu yang melakukan 

penyesuaian diri secara negatif. 

Menurut E.Hurlock, bilamana 

seseorang mampu menyesuaikan 

dirinya terhadap orang lain secara 

umum ataupun terhadap 

kelompoknya, dan ia 

memperlihatkan sikap dan tingkah 

laku yang menyenangkan, berarti ia 

diterima oleh kelompok atau 

lingkungannya (Gunarsa, 1995).  

Jadi, remaja yang berpenyesuaian 

baik adalah remaja yang mempunyai 

hubungan harmonis dengan orang di 

sekelilingnya.  Hubungan harmonis 

yang diciptakannya diharapkan dapat 

memenuhi harapan-harapannya 

dalam menghadapi berbagai macam 

perubahan baik perubahan secara 

fisik, psikis, moral, maupun sosial, 

dan perubahan di luar dirinya. 

Untuk menentukan sejauhmana 

penyesuaian diri individu secara 

sosial, Hurlock (1994) menerapkan 4 

aspek penyesuaian diri yang baik, 

yaitu: 

1. Penampilan nyata 

Bila sikap sosial seperti yang 

dinilai berdasarkan standar 

kelompok dan lingkungannya, 

memenuhi harapan kelompok 

dan lingkungan, dia akan menjadi 

anggota yang diterima kelompok 

dan lingkungan. 

2. Penyesuaian diri terhadap 

berbagai kelompok 

Remaja yang dapat 

menyesuaikan diri dengan baik 

terhadap berbagai kelompok 

teman sebaya maupun kelompok 

orang dewasa secara sosial, maka 

dianggap sebagai orang yang 

dapat menyesuaikan diri dengan 

baik. 

3. Sikap sosial 

Remaja harus dapat mewujudkan 

sikap yang menyenangkan 

terhadap orang lain, terhadap 

partisipasi sosial, dan terhadap 

perannya dalam kelompok sosial, 

bila ingin dinilai sebagai orang 

yang dapat menyesuaikan diri 

dengan baik secara sosial. 

4. Kepuasan pribadi 

Untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan baik secara sosial, remaja 

harus merasa puas terhadap 

kontak sosialnya dan terhadap 

peran yang dimainkannya dalam 

situasi sosial, baik sebagai 

pemimpin maupun sebagai 

anggota. 

Berdasarkan kriteria tersebut 

dapat dikatakan bahwa individu yang 

dapat menyesuaikan diri adalah 

individu yang memiliki kematangan 

sosial dan sikapnya mencerminkan 



7 
 

keberhasilan di dalam proses 

sosialisasi, sehingga ia dapat 

menggabungkan diri dan diterima 

sebagai anggota kelompok dalam 

suatu lingkungan, baik lingkungan 

yang lama maupun lingkungan yang 

baru dikenalnya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan pendekatan 

korelasional. Penelitian ini dilakukan 

di SMA Negeri 37, Jakarta dengan 

jumlah sampel 154 siswa/i kelas XI 

yang berusia 16-18 tahun. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

teknik cluster random sampling. 

Instrumen penelitian adalah 

kuesioner dengan variabel faktor 

protektif eksternal dan penyesuaian 

diri. Kedua instrumen menggunakan 

skala Likert. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian persyaratan 

analisis menunjukkan data variabel 

faktor protektif eksternal dan data 

variabel penyesuaian diri 

berdistribusi normal. Hasil dari uji 

linieritas didapatkan Fhitung = 74,64 

dan F tabel = 3,90, maka persamaan 

regresi linier dan signifikan. 

Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan rumus Product 

Moment diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,550, artinya antara faktor 

protektif eksternal dengan 

penyesuaian diri remaja memiliki 

hubungan yang sedang. Pengujian uji 

t, diperoleh hasil t hitung = 8,12 dan    

t tabel = 1,654, maka Ho ditolak, 

artinya terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara faktor 

protektif eksternal dengan 

penyesuaian diri remaja. Uji 

koefisien determinasi diperoleh hasil 

sebesar 0,3025= 30,25%. artinya 

30,25% variabel penyesuaian diri 

ditentukan oleh faktor potektif 

eksternal. Hasil persamaan regresi 

yaitu Y = 47,710 + 0,550 Xi, artinya 

apabila tidak ada variabel faktor 

protektif eksternal terhadap 

penyesuaian diri remaja, maka faktor 

protektif eksternal sebesar 47,710. 

Kesimpulannya, jika ada kenaikan 

pada faktor protektif eksternal maka 

penyesuaian diri remaja juga akan 

naik sebesar 0,550.  

Pada variabel faktor protektif 

eksternal dimensi yang mendapatkan 

skor tertinggi adalah dimensi 

pengharapan tinggi (high 

expectation) yakni sebesar 35,30%.  

Pengharapan tinggi (high 

expectation) menggambarkan pesan-

pesan tentang dorongan dan 

keyakinan akan keberhasilan remaja.  

Dalam dimensi ini remaja memiliki 

pengharapan yang tinggi akan 

bimbingan dari orangtua.  Hal ini 

dapat dimengerti karena keluarga 

adalah lingkungan pertama dan 

utama yang akan mempengaruhi 

perkembangan seorang anak (Kenty, 

2012).  Hal ini juga didukung oleh 

teori Canavan & Dolan (2000), 

bahwa dukungan sosial orang tua 

adalah dukungan yang diberikan oleh 

orang tua kepada anaknya baik 

secara emosional, penghargaan, 

instrumental, informasi ataupun 

bimbingan, sedangkan dimensi  

terendah pada faktor protektif 

eksternal dimiliki oleh partisipasi 

yang berarti dari lingkungan 

(Participation) dengan persentase 

sebesar 31,20%. Dimensi partisipasi 

yang berarti dari lingkungan 

(Participation) merupakan 

kesempatan untuk aktif dan 

mendapatkan tanggung jawab dalam 

kegiatan yg bermakna  (di rumah, di 

sekolah, teman sebaya). Remaja 

memerlukan dimensi partisipasi yang 

berarti dari lingkungan 

(Participation) guna membantu 

remaja dalam menyesuaikan diri di 
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lingkungannya.  Hal ini juga 

didukung oleh Shumow, Vandell dan 

Posner (1999) yang menyatakan 

bahwa sumberdaya aktivitas di 

lingkungan cukup berperan dalam 

mengurangi perilaku bermasalah 

secara umum pada remaja 

Pada variabel penyesuaian diri 

dimensi yang memiliki skor tertinggi 

yaitu dimensi penampilan nyata 

sebesar 25.40%. Menurut Hurlock 

(1994) penampilan nyata dalam 

proses penyesuaian diri adalah 

perilaku sosial yang dinilai 

memenuhi harapan dan standar 

kelompok serta lingkungannya, 

sehingga ia akan diterima oleh 

kelompok dan lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap 

remaja kelas XI di SMA Negeri 37 

Jakarta, remaja telah memenuhi 

dimensi penampilan nyata dengan 

cukup baik, hal ini terlihat dari 

remaja telah memiliki pola berpikir 

yang objektif serta dapat menghargai 

orang lain, sedangkan skor terendah 

terdapat pada dimensi sikap sosial 

sebesar 24,75%. Remaja harus dapat 

mewujudkan sikap yang 

menyenangkan terhadap orang lain, 

terhadap partisipasi sosial, dan 

terhadap perannya dalam kelompok 

sosial, bila ingin dinilai sebagai 

orang yang dapat menyesuaikan diri 

dengan baik secara sosial (Hurlock 

1994). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pengolahan 

deskriptif, analisis, dan pengolahan 

data statistik maka dapat 

disimpulkan bahwa remaja kelas XI 

di SMA Negeri 37 Jakarta memiliki 

faktor protektif eksternal yang baik 

karena berada pada kategori tinggi.  

Hal ini lah yang mendukung 

penyesuaian diri remaja kelas XI di 

SMA Negeri 37 Jakarta menjadi 

cukup baik, hal ini terlihat dari 

kategori penyesuaian diri yang 

berada pada taraf sedang.  Namun 

demikian, masih terdapat beberapa 

komponen penyesuaian diri yang 

perlu ditingkatkan antara lain sikap 

sosial yakni sikap yang 

menyenangkan orang lain serta 

partisipasi dalam kegiatan kelompok, 

kemampuan beradaptasi dan 

berkomunikasi dengan lingkungan 

yang terdapat orang dewasa di dalam 

nya.   

Memberikan kesempatan untuk 

aktif dan mendapatkan tanggung 

jawab dalam kegiatan yang 

bermakna, termasuk kedalam 

komponen faktor protektif eksternal 

yang masih perlu ditingkatkan.  

Berkaitan dengan faktor protektif 

eksternal, maka dimensi partisipasi 

yang berarti dari lingkungan 

(participation) memiliki peranan 

yang cukup penting dalam 

memudahkan remaja untuk 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan nya. 

Berdasarkan hasil uji analisis 

data terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor protektif 

eksternal dengan penyesuaian diri 

remaja di SMA Negeri 37 Jakarta.  

Tingkat kekuatan hubungan faktor 

protektif eksternal dengan 

penyesuaian diri remaja adalah 

sedang.  Koefisien korelasi positif 

dan memiliki sumbangan variabel X 

terhadap variabel Y, artinya 

hubungan bersifat positif dimana 

semakin tinggi faktor protektif 

eksternal yang diterapkan pada 

remaja maka semakin tinggi pula 

kemampuan penyesuaian diri remaja. 

Hasil perhitungan uji analisis 

statistik menyatakan bahwa 30.25% 

variabel penyesuaian diri pada 

remaja ditentukan oleh faktor 

protektif eksternal, sedangkan 
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sisanya ditentukan oleh faktor lain 

yang tidak diteliti. 
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